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Abstrak 
 

Latar Belakang: Short term memory merupakan memori yang bertanggung jawab dalam 
menahan dan memproses informasi yang relevan dan pada saat yang sama, hal ini akan 
mengaktifkan gudang bahasa representasi leksikal di memori jangka panjang. Sintaks 
merupakan aspek bahasa yang mengacu pada aturan tata bahasa yaitu, bagaimana kata-kata 
digabungkan menjadi frasa dan kalimat yang benar secara tata bahasa (White et al., 2017). 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara short term memory 
dengan kemampuan sintaksis anak prasekolah usia 3-5 tahun di TK IV dan KB IV Saraswati 
Denpasar. Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, pendekatan observasional 
dengan desain penelitian studi cross sectional. Populasi dalam penelitian ini yaitu anak 3-5 
tahun di TK IV dan KB IV Saraswati Denpasar. Pengambilan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling berjumlah 37 sampel. Hasil: Hasil uji spearman rank menunjukkan bahwa 
kemampuan short term memory dengan kemampuan sintaksis memiliki signifikansi sebesar 
0.000 (ρ < 0.05) sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima. Nilai uji korelasi (r) menunjukkan 
angka sebesar 0.938 dan menunjukkan korelasi positif. Kesimpulan: Terdapat hubungan 
antara short term memory dengan kemampuan sintaksis anak prasekolah usia 3-5 tahun di 
TK IV dan KB IV Saraswati Denpasar.  
 
Kata kunci: Short Term Memory, Sintaksis, Prasekolah, Kognitif, Bahasa 
 

Abstract 
 

Background: Short term memory is a memory that is responsible for holding and processing 
relevant information and at the same time, this will activate the repository language of lexical 
representations in long term memory. Syntax is an aspect of language that refers to 
grammatical rules, i.e., how words are combined into phrases and sentences correctly in 
grammar (White et al., 2017). Objectives: This study aims to determine the relationship 
between short term memory and the syntactic ability in preschool children aged 3-5 years at 
Kindergarten IV and Play Group IV Saraswati Denpasar. Methods: This research uses a 
quantitative method, an observational approach with a cross sectional study design. The 
population in this study were children 3-5 years old in Kindergarten IV and Play Group IV 
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Saraswati Denpasar. The sampling technique used purposive sampling by taking 37 samples 
of children. Results: The results of the Spearman rank test show that short term memory ability 
and syntactic ability have a significance of 0.000 (ρ < 0.05) so that the alternative hypothesis 
(Ha) is accepted. The correlation test value (r) shows a figure of 0.938 and shows a positive 
correlation. Conclusion: There is a relationship between short term memory and the syntactic 
abilities of preschool children aged 3-5 years at Kindergarten IV and Play Group IV Saraswati 
Denpasar. 
 
Keywords: Short Term Memory, Syntax, Syntactic, Preschool Cognitive, Language 

 
 

PENDAHULUAN 
 Sintaksis merupakan aturan yang berkaitan dengan kata-kata dapat digabungkan 
untuk membentuk kalimat dalam suatu bahasa. Pada aspek bahasa khususnya sintaksis, anak 
harus memahami unsur-unsur struktur kalimat ketika mendengarkan, menggunakan unsur 
struktur kalimat yang benar saat berbicara, memahami struktur kalimat saat membaca dan 
menggunakan struktur kalimat yang benar saat menulis (ASHA, 2022). Pada masa dini inilah 
anak mulai mengkombinasikan suku kata menjadi kata, dan kata menjadi kalimat. Mereka 
menggunakan 3-5 kata dalam satu kalimat yang dapat berbentuk kalimat pernyataan, negatif, 
tanya dan perintah (Maryani, 2018). Pemerolehan kombinasi kata yang terlambat, kesulitan 
dalam memahami dan menggunakan struktur sintaksis yang kompleks, dan penggunaan 
bentuk kata yang kurang sempurna merupakan salah satu defisit area sintaksis (ASHA, 2014). 
 Gangguan perkembangan bahasa di seluruh dunia memiliki angka kejadian yang 
cukup tinggi yaitu angka kejadian di Amerika Serikat sekitar 12-16%, Thailand 24%, dan 
Argentina 22%, di Indonesia antara 13%- 18% (Rahayu et al., 2021). Apabila kita bandingkan 
dengan fakta di Indonesia, insidensi dan prevalensi anak dengan permasalahan bahasa 
khususnya sintaksis akan sulit kita temui belum pernah diteliti secara luas dan terkendala 
dalam menentukan kriteria keterlambatan berbahasa. 
 Salah satu faktor yang mempengaruhi pemerolehan bahasa adalah faktor kognitif 
(Rafiyanti, 2021). Memori merupakan salah satu aspek dalam kognitif yang berkaitan dengan 
bahasa. Kemampuan bahasa dan memori saling terkait karena bahasa disimpan di dalam 
memori (Taruna & Sadiah, 2022). Menurut Psikolog dalam penelitian (Zlotnik & Vansintjan, 
2019) telah menemukan bahwa ingatan mencakup tiga kategori penting, dimana terdapat 
memori sensorik, memori jangka pendek, dan jangka panjang. memori jangka pendek (STM) 
bertanggung jawab dalam menahan dan memproses informasi yang relevan dan pada saat 
yang sama, hal ini akan mengaktifkan gudang bahasa representasi leksikal di memori jangka 
panjang (Taruna & Sadiah, 2022). 

Dalam penelitian (Koizumi et al., 2020) juga menunjukkan bahwa pemrosesan fungsi 
kognitif seperti memori jangka pendek berkaitan dengan informasi linguistik semantik yang 
diperlukan untuk memfasilitasi pengembangan pemahaman kalimat yang kompleks secara 
sintaksis. Dalam penelitian Gillam et al., (2019 juga dikatakan bahwa pemahaman kalimat 
lisan menyediakan jendela unik ke dalam hubungan antara kognitif dan linguistik. Saat anak-
anak mendengarkan sebuah kalimat, mereka harus segera memahami sinyal akustik singkat 
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yang menghilang dengan cepat. Ini mengharuskan mereka untuk mengaktifkan dan 
mempertahankan struktur kognitif linguistik (chunks) yang memungkinkan mereka untuk 
secara bersamaan mengintegrasikan informasi yang masuk dengan apa yang sudah didengar, 
dimana pada akhirnya untuk membentuk satu representasi kalimat yang koheren dalam 
periode waktu yang sangat singkat. 

Peneliti memilih anak prasekolah usia 3-5 tahun di TK IV dan KB IV Saraswati 
Denpasar didasarkan pada masa prasekolah ini proses perolehan dan pembentukan bahasa 
baik dari aspek fonologi hingga aspek pragmatik terjadi dengan sangat massif atau kuat (Aji 
Pratomo et al., 2018). Maka dari itu, pada masa pra-sekolah sangat penting bagi 
perkembangan anak dalam berbagai aspek terutama dalam perkembangan kognitif dan 
bahasa, karena kemampuan kognitif mempengaruhi pencapaian bahasa anak.  

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara short term 
memory dengan kemampuan sintaksis anak prasekolah usia 3-5 tahun di TK IV dan KB IV 
Saraswati Denpasar. Sedangkan tujuan khusus pada penelitian ini adalah: Mengetahui short 
term memory pada anak prasekolah usia 3-5 tahun di TK IV dan KB IV Saraswati Denpasar, 
Mengetahui kemampuan sintaksis pada anak prasekolah usia 3-5 tahun di TK IV dan KB IV 
Saraswati Denpasar, dan mengetahui hubungan antara short term memory dengan 
kemampuan sintaksis pada anak prasekolah usia 3-5 tahun di TK IV dan KB IV Saraswati 
Denpasar. 
  
METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Menurut Fausiah Nurlan 
(2019), penelitian kuantitatif adalah pendekatan yang memandang tingkah laku manusia yang 
dapat diramal dengan realitas sosial, objektif, dan dapat diukur. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan observasional dengan desain penelitian study cross sectional. Penelitian cross 
sectional adalah penelitian yang pengukuran variabelnya dilakukan hanya satu kali saja pada 
satu saat, dimana variabel independen (faktor resiko) dan variabel tergantung (efek) dinilai 
atau diukur secara simultan (bersama) dengan tujuan untuk mencari hubungan antara variabel 
independen dan variabel dependen tergantung dengan cara pengumpulan data sekaligus 
pada satu saat (Siswanto dkk, 2017).  

Populasi dalam penelitian ini adalah anak prasekolah usia 3-5 tahun di TK IV dan KB 
IV Saraswati Denpasar. Besar sample sebanyak 37 anak yang ditentukan menggunakan 
rumus slovin. Rumus slovin menurut Sugiyono (2017) adalah suatu rumus yang digunakan 
untuk mencari besaran sampel yang dinilai mampu mewakili keseluruhan populasi. Teknik 
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Purposive Sampling. Menurut 
Sugiyono (2019), purposive sampling adalah pengambilan sampel dengan menggunakan 
beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat 
menentukan jumlah sampel yang akan diteliti.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dalah Auditory Memory Span for Digit 
untuk mengetahui kemampuan memori jangka pendek anak dan Northwestern Syntax 
Screening Test (NSST) untuk menilai kemampuan sintaksis anak bagian reseptif. Teknik 
analisa data yang digunakan analisis univariat dan bivariat. Uji hipotesis dalam penelitian ini 
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menggunakan Spearman Rank, karena pada uji normalitas menunjukkan bahwa data tidak 
berdistribusi normal. (Setyawan, 2022). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data distribusi frekuensi 

karakteristik responden menurut skor auditory memory span for digit yang disajikan dalam 
tabel distribusi frekuensi berikut ini:  

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Maximum, Minimum, Mean, Median, dan Standar 

Deviation Digit Span 
 
 
 
 

Sumber : Data Primer, diolah dengan SPSS versi 21.0, 2023 
 

Dapat disimpulkan dari tabel 1. diketahui bahwa dari 37 responden skor maksimum 12, 
sedangkan jumlah skor minimum 3, rata-rata 8.92, nilai tengah 9.00 dan standar deviasi 2.100. 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Maximum, Minimum, Mean, Median, dan Standar 

Deviation NSST 
 

Jumlah 
Responden 

Maximum Minimum Mean Median 
Std. 
Dev 

37 40 23 34.59 35.00 4.113 

Sumber : Data Primer, diolah dengan SPSS versi 21.0, 2023 
 

Dapat disimpulkan berdasarkan tabel 2. di atas diketahui dari 37 responden memiliki 
skor NSST maksimum 40, skor minimum 23, rata-rata 34.59, nilai tengah 35.00 dengan 
standar deviasi 4.113. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data 

 

Tests of Normality 

 
Kolmogrov-Smirnovª Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Digit Span .245 37 .000 .912 37 .006 

NSST .215 37 .000 .889 37 .001 

Sumber : Data Primer, diolah dengan SPSS versi 21.0, 2023 
 

Jumlah 
Responden 

Maximum Minimum Mean Median 
Std. 
Dev 

37 12 3 8.92 9.00 2.100 
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Pada tabel 3. diketahui bahwa dari hasil uji normalitas didapatkan signifikansi Digit 
span ρ = 0.006 < 0.05 dan signifikasi NSST ρ = 0.001 < 0.05, menunjukkan bahwa data tidak 
terdistribusi normal. Apabila data tidak berdistribusi normal maka analisis data yang digunakan 
yaitu Spearman Rank untuk kedua variabel yang berskala rasio dan tidak terdistribusi normal.  
 

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi 
 

Spearman 
Rank 

 Digit Span NSST 

Digit Span 
Correlation 
Coefficient 

1.000 .938 

 

 
Sig.  .000 
N 37 37 

NSST 

Correlation 
Coefficient 

.938 1.000 

Sig. .000  
N 37 37 

Sumber : Data Primer, diolah dengan SPSS versi 21.0, 2023 
 

Berdasarkan hasil uji korelasi dengan Spearman-Rank, didapatkan nilai ρ sebesar (ρ 
< 0.05). Hasil uji statistik p value = 0.000 < 0.05 dengan r sebesar 0.938, maka Ha diterima 
artinya ada hubungan antara short term memory dengan kemampuan sintaksis pada anak 
prasekolah usia 3 – 5 tahun di TK IV dan KB IV Saraswati Denpasar.  Sedangkan nilai uji 
koefisien korelasi (r) menunjukkan angka sebesar 0.938 yang artinya kekuatan hubungan 
antara short term memory dengan kemampuan sintaksis termasuk dalam kategori sangat kuat. 
(Setyawan, 2022). 

 
B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara short term memory dengan 
kemampuan sintaksis pada anak prasekolah usia 3-5 tahun di TK IV dan KB IV Saraswati 
Denpasar. Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan didapatkan hasil 
interpretasi mengenai hubungan antara short term memory dengan kemampuan sintaksis 
pada anak prasekolah sebagai berikut:  

 
1. Gambaran Kemampuan Short Term Memory 

Hasil kemampuan short term memory anak prasekolah di TK IV dan KB IV Saraswati 
Denpasar yang diukur dengan instrumen Auditory Memory Span for Digit dari 37 
responden didapatkan skor maksimum 12, skor minimum 3. Dalam penelitian yang 
Purwandari & Hartini (2013) mengatakan bahwa skor minimum pada kemampuan memori 
jangka pendek anak terjadi karena anak-anak tidak mampu untuk mengulang kembali 
dengan tepat sejumlah angka pada item yang diberikan sesudah satu penyajian tunggal. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan dimana keterbatasan kemampuan 
responden dalam menyimpan informasi yang diberikan dalam tes Digit Span terutama 
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Digit Span Backward karena informasi yang disimpan dari sejumlah item atau informasi 
yang kemudian informasi tersebut diucapkan kembali dalam urutan dari belakang. 
 

2. Gambaran Kemampuan Sintaksis 
Hasil kemampuan sintaksis anak prasekolah di TK IV dan KB IV Saraswati Denpasar 

diketahui dari 37 responden memiliki skor NSST maksimum 40, skor minimum 23, rata-
rata 34.59, nilai tengah 35.00 dan standar deviasi 4.113. Responden penelitian 
mengalami kesulitan paling banyak di item 14, 16, 17, dan 20, dimana pada item tersebut 
berisi kalimat interogatif atau kalimat tanya. Beberapa anak mampu memproduksi kalimat 
tanya namun ketika diminta untuk memahami kalimat interogatif, masih terdapat kesulitan. 
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nursalam, 2018), proses pembelajaran 
bahasa yang diperoleh anak di usia dini masih sebatas pengenalan, anak di usia dini 
mengenal banyak kosa kata, namun belum memiliki pengetahuan tentang pola dan tata 
bahasa yang baik sehingga tuturan kalimat interogatif, imperatif, deklaratif, dan interjeksi 
anak tersebut masih kurang lengkap seperti penggunaan subjek, predikat, dan objek. 
Oleh karena itu, anak usia dini belum memiliki pemahaman unsur sintaksis yang baik 
sehingga hanya mampu berkomunikasi dengan menirukan dan mengulang bahasa yang 
diperolehnya dalam lingkungan sosialnya. 

 
3. Gambaran Hubungan antara Short Term Memory dengan Kemampuan Sintaksis 

Berdasarkan hasil uji normalitas didapatkan signifikansi Digit Span ρ = 0.006 < 0.05 
dan signifikasi NSST ρ = 0.001 < 0.05, menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi normal. 
Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis untuk mengetahui hubungan antar variabel 
adalah uji Spearman-Rank dan didapatkan nilai ρ sebesar (ρ < 0.05). Hasil uji statistik p 
value = 0.000 < 0.05 dengan r sebesar 0.938, maka Ha diterima artinya ada hubungan 
antara short term memory dengan kemampuan sintaksis pada anak prasekolah usia 3 – 
5 tahun di TK IV dan KB IV Saraswati Denpasar.  Sedangkan nilai uji koefisien korelasi (r) 
menunjukkan angka sebesar 0.938 yang artinya kekuatan hubungan antara short term 
memory dengan kemampuan sintaksis termasuk dalam kategori sangat kuat. Hal tesebut 
juga menunjukkan korelasi positif yang berarti semakin tinggi atau meningkat kemampuan 
short term memory maka semakin tinggi juga kemampuan sintaksis pada responden, dan 
sebaliknya. 

Sesuai dengan penelitian Verreschi et al., (2020), mengatakan bahwa memori jangka 
pendek verbal berhubungan langsung dengan perolehan dan pemahaman bahasa. Ini 
mendukung pembentukan dan pemantapan representasi fonologis kata-kata baru dalam 
memori jangka panjang, berkaitan dengan morfosintaksis dan pembelajaran fungsional, 
dan pemahaman narasi kalimat pendek. Menurut Caplan (2015), pemahaman kalimat 
memerlukan memori jangka pendek dalam skala waktu mulai dari desidetik hingga 
beberapa detik dan lebih banyak lagi. Bahkan kata-kata yang berdekatan pun harus diberi 
hubungan sintaksis, dan hubungan sintaksis sering kali mencakup banyak kata. Kapasitas 
memori jangka pendek semantik relatif kecil, dan mereka mengalami kesulitan 
memproses informasi verbal yang kompleks secara semantik dan sintaksis secara 
memadai (Koizumi & Kojima, 2022). 
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SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di TK IV dan KB IV Saraswati 
Denpasar kepada 37 responden didapatkan hasil korelasi Spearman-Rank menunjukkan 
bahwa nilai ρ 0.000 (ρ < 0.05). Hal ini berarti terdapat hubungan antara short term memory 
dengan kemampuan sintaksis anak prasekolah usia 3-5 tahun di TK IV dan KB IV Saraswati 
Denpasar. Correlation Coefficient / r yaitu sebesar 0.938 yang berarti yang artinya kekuatan 
hubungan antara short term memory dengan kemampuan sintaksis termasuk dalam kategori 
sangat kuat dan nilai r positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi atau meningkat 
kemampuan short term memory maka semakin tinggi juga kemampuan sintaksis pada 
responden, dan sebaliknya. 
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